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ABSTRAK

AFNI NUR VITA DEWI, 2021. Pengaruh Model Pembelajaran hink-1alk-
Write dengan Berbantuan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Virus Kelas
X di SMA Negeri 2 Gowa Skripsi. Program studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan [lmu  Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Irmawanty dan Pembimbing 1T Muhammad Wajd:

Penelitian 1m1 merupakan penelitiz
untuk : (1) mengetahui bagai mana hmil
model [hink-Talk-Write pada mate .'/
mengetahui adakan pengaruh
materi virus kelas X di SM2
seluruh siswa kelas X

sperimen quast yang bertujuan

ang di ajar menggunakan
MA Negeri 2 Gowa (2)
p hasil be[a;a.t siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan keb sepanjang hayat. Setiap
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mewujudkan pendidikan yang baik harus dimulai dengan proses belajar yang
baik pula. D1 dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki model
pembelajaran yang baik agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien
mengenal pada twuan yang diharapkan. Scorang guru harus dapat
menciptakan kondisi vang kondusif agar berlangsung kegiatan belajar yang
bermakna dan optimal, sehingga dapat mengoptimalisasikan kegiatan belajar
dengan hasil yang bermakna untuk mencapai tujuan pembelajaran.




Berbagai dampak yang diakibatkan pandemic COVID-19 di rasakan
oleh kalangan siswa karena penutupan sekolah vang lama dan karantina di
rumah (self quarantine) mungkin memiliki dampak pada proses pembelajaran
sehingga guru di dalam proses belajar mengajar, harus memiliki model

pembelajaran yang baik agar siswa dapat‘belajar secara efektif dan efisien

mengenal pada tujuan yang

0
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran biologi di SMA Negert 2 Gowa, dapat diketahui bahwa siswa kelas

X MIA belum mampu memahami materi yang disampaikan dengan baik. ini

terlihat dari hasil evaluasi siswa yang tidak maksimal. Hal ini dibuktikan
dengan persentase siswa yang tidak lulus sebesar 65% dengan nilai dibawah
KKM yaitu 75.

Meninjau permasalahan di atas, maka penting bagi seorang guru untuk




menggunakan model pembelajaran yang menarik, sehingga siswa cenderung
lebih aktif di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung, hal ini
bisa memberi dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Salah satu model

pembelajaran vang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

(2018), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan model think-talk-write, terdapat peningkatan
yaitu pembelajaran yang terlaksana dengan baik, kemampuan diskusi siswa
menunjukkan adanya perkembangan, hasil belajar siswa yang meningkat dan
sebagian besar memberikan respon yang baik.

Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan penggunaan model
think-talk-write pernah dilakukan oleh Khusna, dkk (2017), dan hasilnya

.




menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prefest
dan postest pada kelas eksperimen, hal ini membuktikan bahwa penerapan
model think talk write dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis merasa

perlu melakukan penelitian dengan jud ngaruh model pembelajaran

Biologi Konsep Virus

bl I o

Gowa

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memperkuat teori yang
sudah ada, mengenai pengaruh model Think-Talk-Write terhadap hasil

belajar biologi di sekolah




2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut
terlibat aktif dalam proses pembelajaran schingga diharapkan hasil
belajar biologi dapat meningkat.
b. Bagi guru, dapat memberikan motivasi untuk melakukan inovasi dalam

AN

mengajar schingga i di SMA Negeri 2 Gowa
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BABII

KAJIAN TEORL KARANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

#. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada siswa baik pada aspek kognintif, efektif dan psikomotorik sehagai
hasil dan kegiatan belajar. Hasil belajar juga diartikan sebagai tingkat

keberhasilan siswa dalam mempelajan materi pelajaran di sekolah




dalam bentuk skor yang diperoleh dan hasil tes mengenai matern
pelajaran tertentu (Susanto, 2013)
Hasil belajar sebagai sesuatu vang diperoleh, didapatkan, atau

dikuasai setelah proses helajar yang biasanya ditunjukkan dengan

hasil belajar

Hal w1 menmsvarp = \
\ & =
o,

Pada bidang kognitif mencakup hasil belajar mengingat,
‘memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi.

2) Hasil belajar afektf

Hasil belajar pada ranah afektif berkenaan dengan nilai. Menurut

Krathwol vaitu penerimaan, responding, penilaian, organisasi dan




karakteristik nilai atau internalisasi.
3) Hasil belajar psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik adalah gerakan refleks (keterampilaan

pada gerakan tidak sadar), keterampilan pada gerakan-gerakan
dasar, kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan

2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang berasal dan luar individu
Faktornya terdiri dan faktor keluarga (cara mendidik, relasi antara
anggota keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan). faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas




ukuran, keadaan gedung. metode belajar dan tugas rumah), dan
faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

d. Karakteristik Hasil Belajar

Menurut Rosyid (2019), karakteristik dari hasil belajar juga

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan (Affandi, 2013).

Menurut  Jumanta (2014), model pembelajaran rthink-talk-
writeyang  diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin pada dasamya
dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan model
im dimulai dar keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan

dinnya sendin setelah proses membaca Selanjutnya, berbicara dan




10

berbagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti
imi lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5
siswa. Dalam kelompok im siswa diminta membaca, membuat catatan
kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama teman
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan,

\\\\‘Lh:i///

// J«q wa \N\

//!lu u\\\\\

Siswa berkomunikasi dengan teman menggunakan kata-kata dan
bahasa yang mercka pahami. Siswa menggunakan bahasa untuk
menyajikan ide kepada temannya, membangun teori bersama,
berbagi strategi solusi dan membuat defenisi.

3) Menulis (Wrire)
Aktivitas belajar pada fase i vaitu menuliskan hasil
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diskusi/dialog pada lembar kerja yang disediakan (Lembar Kerja
Peserta Didik). Jadi, karakteristik strategi pembelajaran 7hink Talk
Write ini yaitu dimulai dari proses berpikir melalui bahan bacaan
(menyimak, mengkritisi, dan pilihan solusi), hasil bacaannya
dikomunikasikan deng

% e,
i 7N ie

2, D

//J

4) Guru berperan sebagai mediator di lingkungan belajar, Siswa
mengkontruksi  sendiri  pengetahuan  dalam  bentuk  tulisan
denganmenggunakan bahasanya sendin (write)

Adapun menurut (Sheimin, 2014), kelebihan dan kekurangan

model think ralk wrire, yaitu:




12

1) Kelebihan model think ralk write
a) Mengembangkan pemecahan vyang bermakna  dalam
memahami maten ajar
b) Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan
keterampilan berpikir knitis dan kreatil siswa,

¢) Dengan berinteraksi da i dengan kelompok akan

“\‘,.!rf,,,,d
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J. Sintaks Model Pembelajaran Think-Talk-Write

Tabel 2.1 Sintaks Model PembelajaranThink-Talk-Write

ﬁ:ﬁhh' Kegiatan Guru A Kegiatan Siswa

" \\\\\"'hl//

4. Hubungan Model Pembelajaran dengan Materi
Mempelajari biologi dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang
berbasis pengetahuan akademik dan konteks untuk memecahka

masalah sehingga materi vang disampaikan oleh guru dalam
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pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Penggunaan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini di harapkan membuat siswa
merasa tidak jenuh dengan pembelajaran biologi khususnya ada materi
virus. Materi virus merupakan materi vang tidak dapat diamati secara

langsung  oleh indera penglihata, manusia, misalnya untuk

memperlthatkan bentuk, struktw AA-s dan proses rephikasi virus

i T

i i hink Talk Wrire

MUINAaKHA 11y ,v_y‘.-‘
N \\\uuhli”/'
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tambahan berupa lipid vang disebut dengan selubung. Partikel virus

disebut dengan virion. Virus menggandakan dan pada tubuh inang
(Hidayat, 2018) Keberadaan virus pertama kali diketahu melalui
tulisan  ilmiah Dmitri Ivanovsky pada 1892 yang menguraikan
patogen non- bakteri yang menginfeksi tanaman tembakau dan

penemuan virus mosaik tembakan oleh Martinus Beijerinck pada




tahun 1898 Hingga tahun 2019, lebih dari 6,000 spesies virus telah
dideskripsikan secara rinci, dari total jutaan jenis virus di lingkungan.
Virus ditemukan di hampir setiap ekosistem di Bumi dan merupakan
entitas  biologis yang paling banyak jumlahnya. llmu yang
mempelajart tentang virus dikenal sebagm virologi, sebuah

subspesialisasi mikrobiologi
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jelas: beberapa virus mungkin berevolusi dari plasmid (potongan DNA
yang dapat berpindah antar sel), sementara yang lain mungkin
herevolusi dar bakteri Dalam evolusi, virus merupaksn perantara
penting  dalam  transfer gen horizontal, yang meningkatkan
keanckaragaman genetik dengan cara yang dianalogikan dengan

reproduksi seksual Ada perbedaan pendapat ilmiah mengenai status

15
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virus sebagai makhluk hidup atau sebagai struktur organik yang
berinteraksi dengan makhluk hidup. Sebagai bentuk kehidupan. virus
membawa materi genetik, berkembang biak, dan berevolusi melalui
seleksi alam. meskipun mereka tidak memiliki karakteristk utama

makhluk hidup, seperti struktur sel, yang umumnya dianggap sebagai

semuanya,  virius
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satu dari beberapa virus yang ditularkan melalui hubungan seksualdan
terpapar darah yang mengandung virus. Beragam variasi sel inang yang
dapat diinfeksi oleh suatu virus disebut "kisaran inang” Kisaran ini hisa
saja sempit. artinya virus tersebut hanya mampu menginfeksi beberapa

spesies, atau luas, artinya ia mampu menginfeksi banvak spesies.

Infeksi virus pada hewan memicu respons kekebalan yang




biasanya menghilangkan virus yang menginfeksi. Respons kekebalan
juga dapat dihasilkan oleh vaksin, yang memberikan kekebalan buatan
terhadap infeksi virus tertentu. Beberapa virus, termasuk yang
menyehabkan AIDS, infeksi papilomavirus manusia, dan virus hepatitis,

menghindari respons kekebalan inj dan menyebabkan infeksi kronis.

Beberapa obat antivirus telah dikembanigkan untuk mengobati penyakit

ﬁ ///'//) \

SN
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organisme lain, ini karena virus merupakan satu sistem yang paling

sederhana dari seluruh sistem gemetika. Ciri virus yang telah

diidentifikasi oleh para ilmuwan. adalah sebagai berikut,

1. Virus hanya dapat hidup pada sel hidup atau bersifat parasit
intraseluler obligat, misalnya dikembang biakan di dalam embrio

ayam yang masih hidup

17




2. Virus memiliki ukuran yang paling kecil dibandingkan kelompok
taksonomi lainnya. Ukuran virus yang paling kecil memiliki ukuran
diameter 20 nm dengan jumlah gen 4, lebih kecil dari ribosom dan

yang paling besar memiliki beberapa ratus gen, virus yang paling

|,

\\\>\\:\\‘“ iy
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kesesuaian “/ock and key atau lubang kunci” antara protein di bagian
luar virus dengan molekul reseptor (penerima) spesifik pada
permukaan sel inang Beberapa virus memiliki kisaran inang yang
cukup luas sehingga dapat menginfeksi dan menjadi parasit pada
beberapa spesies. Misalnya. virus flu burung dapat juga menginfeksi
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babi, unggas ayam dan juga manusia, virus rabies dapat menginfeksi
mamalia termasuk rakun, singa. anjing dan monyet

6. Virus tidak dikategorikan sel karena hanya bensi  partikel
penginfeksi yang terdiri dari asam nukleat vang terbungkus di dalam

lapisan pelindung, pada beberapa kasus asam nukleatnva terdapat di
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Lehor

Selubming ckor

dapat sembuh saat sistem kekebalan tubuh berhasil mengatasi

infeksi yang terjadi. Dan perbanyak minum air putih.
* Herpes
Herpes adalah nama kelompok virus herpesviridae yang
dapat mengmnfeksi manusia. Jems virusnya dikenal dengan

sebutanhrpes simplex virus atau HSV yang dapat menyebabkan

\




infeksi pada daerah mulut, wajah hingga kelamin (herpes
genitaha). Umumnya gejala herpes ditandai dengan demam, nyeri
otot, muncul rasa nyeri dan gatal seperti terbakar. kemudian timbul

lesi pada kulit seperti melepuh yang pecah dan mengering dalam

ASAMTYA PEhQeiT

yang terinfekst HIV
Hepatitis

Virus hepatitis B dan C yang menyerang organ hati i biasanya
menyebar melalui cairan tubuh seperti darah dan sperma penderita yang
telah terinfeksi virus ini. Penderita hepatitis virus biasanya tidak

menunjukkan gejala hingga bertahun-tahun lamanya. Biasanya diagnosis

21




didapatkan setelah melakukan tes darah.
® Demam Berdarah

Demam berdarah disebabkan oleh virus dengue dari genus

Mavivirus melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes

s Ebola

Ebola merupakan penyakit yang mematikan dan mudah menular.
Virus Ebola dapat tertular melalui darah, muntah, feses hingga cairan
tubuh dan manusia pengidap Ebola ke manusia lain, Virus ini juga bisa

ditemukan dalam urin dan cairan sperma. Gejala pada seseorang yang




mengalami Ebola adalah demam mendadak, nyeri otot hingga sakit
tenggorokan diikuti dengan diare, ruam hingga perdarahan.
o Chikungunya

Virus chikungunya disebarkan oleh nyamuk yang sama dengan

nyamuk penyebar virus demam berdarah dengue dan virus zika. Virus

I) Anti bakterial
Dapat menghancurkan bakteri-bakteri yang mengganggu,
misalnya bakteri pengganggu pada produk makanan yang
diawetkan,




2) Pembuatan insulin
Virus penyebab kanker dapat dicangkokkan bersama gen-
gen penghasil insulin atau zat lain ke bakteri sehingga bakteri

tersebut berbiak dengan cepat dan sekaligus memproduksi insulin

atau zat lain,

pembelajaran. Selain itu, penentuan bahan ajar yang dapat memicu keaktifan
siswa dalam pembelajaran harus dipilih dan didesain sebaik-baiknya.Salah
satunya adalah model yang memberikan pengaruh pada tingkat kognitif siswa
yang dicetuskan oleh (Piaget), dengan memperhatikan struktur kognitif yang
dimiliki siswa sebelum pembelajaran dimulai.

Aktifnya siswa dalam kegiatan belajar mengajar menjadikan siswa




belajar secara bermakna. Namun, kenyataan di lapangan pada observasi awal
di SMA Negen 2 Gowa, guru mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran yang kurang bervariasi, hal tersebut yang mengakibatkan siswa
cenderung merasa bosan di dalam kelas. Meninjau permasalahan di atas, maka
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pembelajaranthink-talk-write
- +
Hasil belajar siswa meningkat
dan mencapai KKM
Gambar 2.3 Karangka pikir

C. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan berfungsi memberikan pemaparan tentang

5
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penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian
yang terdapat kaitannya dengan penelitian ini adalah:
1. Winarti (2018), dalam penelitiannya tentang “model pembelajaran

think talk write meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran [PA

yang diberikan karena siswa menjadi lebih paham langkah-langkah

dan rumus apa yang digunakan untuk mengerjakan soal yang
diberikan.

4. Armini (2017), dalam penelitiannya “ model pembelajaran think alk
write efektif dalam meningkatkan hasil belajar khususnya mata

pelajara [PA pada siswa kelas [V SD”, dan hasilnya menunjukakan




hahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar [PA antara

stswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Think talk

write (TTW) dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran

konvensional.

pembelajaran think ialk w

- Maochamad Alcariono (2010), dalam per

/1 ) aama U

.///]’!ﬂ;l\“\\\\*

1Ty w pﬂ'lgﬂ'ﬂ:lh model
dan I:msil bﬂ'lﬂ-jﬂr biﬂiﬂgi
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di
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Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Gowa

Kelas Jumlah Siswa (Orang)
XMIA | 20
XMIAZ 20
28
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jumlah siswa 20 orang.
Sampel pada penclitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai
berkut :




Tabel 3.2 Sampel Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Gowa

Kelas Jumlah Siswa (Orang)
XMIA | 20
X MIA 2 20

i
i

Hhaan Rt /g
po Pos

R.I

(Sumber: Sugiyono, 2018)
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Keterangan . {\
R:&R* . Kelompok eksperimen dan kontrol. L

0'&0*  : Kedua kelas yang diberikan prettest untuk
O.&0.  : Kedua kelas diberikan postiest dengan butir soal \ untuk mengetahui
hasil prilaku

¥ : «,xa‘:l:sh‘i/h memode] pembelajoran
| \kp\ S,q 4)
" \ \ o \\\\\\"m/

kemudian melakukan diskusi, dan menyimpulkan hasil akhir diskust

dan pembelajaran

3. Hasil belajara yang di maksud adalah hasil belajar siswa yang di
peroleh baik sebelum dan sesudah poses pembelajaran dengan
memberi soal tes hasil belajar dengan soal 30 butir adapun contoh




soalnya yaitu ¢2 sampai c6
G. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian ini yaitu :

““’Jw»)

/{/I’lnu\\\\\

Q'V

©. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

d. Membuat Intrumen penelitian berupa pretest dan posttest yakni tes

e. Melakukan uji validasi perangkat dan intrumen pembelajaran kepada
dosen validator,

32




3. Pelaksanaan
Penclitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di

SMAN 2 Gowa kelas X MIA | dengan materi virus, Penelitian dilakukan
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pada penelitian adalah Tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal pilihan
ganda untuk mengukur hasil belajar kognitif biologi siswa pada mateni virus. Tes
ini diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang

digunakan vaitu lembar observast siswa dan lembar kerja siswa

i3
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I. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes
Tes yang dilakukan melalui pembelajaran pretest dan posttest pada

pembelajaran virus. Tes yang diberikan berupa pilihan ganda yang terdiri dari
30 butir soal.

2. Non Test
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Pada teknik analisis data, pengolahan data hasil penelitian menggunakan dua
teknik statistik, vaitu statistika deskriptif dan statistic inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan bantuan sofiwere SPSS 25
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar kognitif
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siswa dan kreativitas siswa, interval kelas, standar deviasi ,nilai maksimum dan nilai
T,

Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa. baik pada kelas
cksperimen maupun kelas kontrol dengan menggunakan pedoman vang telah

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kébudayaan tahun 2017 yaitu pada tabel

N - Nilai yang diperoleh siswa

w : Jumlah soal yang benar
n : Banyaknya item soal

Kriteria keberhasilan siswa dikatakan tuntas belajar jika memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut




Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Nilai Hasil Belajar Kategori

=7 :
As MUHNA .
b1 e "l[”

ndikbud, 201

Adapun klasifikasi gain ternomalisasi dapat dilihat pada tabel 3.6

berikut -
~ Tabel 3.6 Kategorisasi Tingkat Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g =070 Tinggi

} |




0,30 <g<0,70 Sedang

£=0,29 Rendah

3. Analisis Inferensial

s\\’\

;:f, :ii: \\)\\Q

Taraf signifikan yang digunakan yaitu a = 0,05 Bila taraf signifikan
data yang lebih besar dari 0,05 maka varian kelompok data homogen.
Sebaliknya, jika taraf signifikan data menghasilkan data yang lebih
kecil dari 0,05 maka varian kelompok tidak homogen.

¢. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan




SPSS 25 for windows dengan statistik uji Independent t-test. Dengan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka
hipotesis diterima dan jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis
ditolak.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X MIA | sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dengan perlakuan

model pembelajaran think-talk-write. Data statistik tes basil belajar kelas

kontrol dan kelas eksperimen di sajikan dalam bentuk tabel berikut :
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Tabel 4.1Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

/
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gury yaitu Konvensional dengan jumlah siswa 20 orang di peroleh hasil
belajar kognitif yaitu nilai minimum untuk Prefest 37 dan nilai minimum
Paostrest 43, Untuk nilai maksimum Prefest yaitu 67 dan nilar maksimum

Paosites! yaitu 83,
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Nilai posttest dapat dilihat denga jelas perbedaan antara kelas
cksperimen dan kelas kontrol. Nilai Rata-rata (mean) Pretest siswa pada
kelas eksperimen adalah 56,70 dan nilai rata-rata posttest 86,15
Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata nilai rata-rata (mean) prefest

adalah 49.05 dan nilai rata-rata Pdsiressr adalah 6725 Hal ini

menunjukkan bahwa pada k uk ke dalam kategors
baik sedangkan kel . Hal ini
menunjukkan velay ] | lah
dit i
I\ <4
:di v
Tabe
I
) 29
Skor | Kategori N
1 |Present
\ ase
8 N (%)
93-
Sangat . 0 0
84.92 | Baik 0 0 6 30% 0 0 0 0
75-83 | Cukup 2 10% 9 45% 0 0 7 35%
0-74 | kurang | 18 90% 0 0 0 0 13 65%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa siswa dengan
kategori kurang dengan interval nilai 0-74 pada kelas eksperimen untuk

pretest vaitu 18 siswa dan postrest tidak terdapat siswa vang tergolong

-




kedalam kategori kurang , dan kelas kontrol untuk prefest yaitu 20 siswa
dan postiest yaitu 13 siswa. Siswa dengan kategori cukup dengan
interval nilai 75-83 pada kelas eksperimen untuk pretest yaitu 2 siswa
dan postrest yaitu 9 siswa, dan kelas kontrol pada pretest ndak terdapat
siswa dan postfest yaitu 7 siswa. Siswa dengan kategori baik dengan

interval nila 84-92 pada kelas e uk preest tdak terdapat
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa pada
Posttest di Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Eksperimen Kontrol
Skor Kategari . Presentase Presentase
Frekuensi Frekuensi
(%) (%)

pembelajaran  Think-talk-write  dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran Konvesional. Jadi, siswa yang
diajarkan menggunakan model Think-talk-write lebih banyak mencapai
nilai KKM,

Untuk memperjelas sebaran data nilai Postest kelas




eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat histogram frekuensi pada
gambar 4.1 sebagai berikut :

100
90

70
&0
50

W pre-tes{

-------

Tabel 4.5 Hasil Uji Rata-Rata Nilai Normalitas Gain (N-Gain)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest | Posttest (N-Gain| Kategori | Pretest |Postiest | C*"| Kategori
fumlah 20 siswa 20 siswa
Siswa
Nilai
rata- | 5670 | 8615 | 6893 | sedang | 4905 | 6725 | 3610 Sedang
rata

-
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa data hasil belajar hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk kategori
sedang, namun kelas eksperimen memiliki nilai lebih nnggi dan kelas
kontrol dengan sclisth sebesar 32,83

Untuk memperjelas sebaran data nilai n-gain kelas eksperimen dan
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mode! pembelajaran /hink-talk-write sebagaimana pada tabel statistik deskriptif
juga didukung dengan data hasil observasi aktivitas siswa. Adapun hasil
observasi aktivitas siswa selama 3 kali pertemuan pembelajaran menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think-talk-write pada

-




Tabel 4.6 persentase aktivitas siswa dengan penggunaan model Think-talk-

write
Pertemuan Persentase Kriteria
1 52.08% Cukup aktif
11 62,08% Akuf

nnnnn

mengetahui seharan data pretest dan posttest pada v

siswa. Uji Normalitas yang digunakan menggunakan bantuan SPSS 25 dengan
uji Normality Test (Kalmogorov-Smirnov). Data dikatakan berdistribusi normal.
jika nilai siginifikan (Sig) > 0,05 atau 5% Adapun rangkuman hasil i

normalitas dari data pretest dan posttest masing-masing dapat dilihat pada tabel

-




4.7 berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimendan Kelas Kontrol
Hasil Belajar Peserta Didik

Post-Test

Kontrol

diperoleh homogen atau tidak. Pengujian homogenitas menngunakan Uji
Homagenity Of Variancetest pada One-Way Anova Melalui SPSS versi 2
Hasil uji homogenitas data dapat disimpulkan dengan
membandingkan nilai probabilitas dengan taraf signifikan sebesar 0,05
dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05,

maka varansi setiap sampel sama (homogen). Dan jika nilai signifikan




kurang dari 0,05, maka setiap sampel tidak sama (tidak homogen) Berikut
hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas
Hasil belajar siswa

penerimaan data apakah terdapat perngaruh atau tidak berdasarkan mlai
signifikan yang keluar dari output SPSS, jika nilai sig < 0,05 maka model
pembelajaran {hnk-talk-write memiliki pengaruh (H1), Berikut hasil wji
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut -

.




Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis
Statistik Pasttest
Sig(2-tailed) 0,000
Tingkat Sig (@) 0,08
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan pada hasil belajar biologi siswa di kelas X
MIPA 1| sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas
kontrol, dengan siswa di kelas diberikan soal pada pertemuan pertama vaitu

sebelum diberikan perlakuan (treatment), dan juga pemberian posi-rest pada

by




pertemuan setelah diberi perlakuan, hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh
model pembelajaran yang berbeda terhadap hasil belajar biolog siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil penelitian yang telah dilakukan selanjumya dianalisis dengan
mengpunakan analisis statistik deskriptiffdan analisis statistik inferensial

untuk mengetahui hasil belajar big Ax m dan setelah diberikan

\.. J ff—-‘ﬁl-‘ﬁ‘flf pﬁdﬂ.

treatment (perlakuan) de
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eksperimen dan kontrol dengan selisih sebesar 18,9, Dari data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang diajar dengan

menggunakan model Think-talk- wrie lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa pada kelas yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
model konvesional,

Hal ini dikarenakan model pembelajaran Thunk-ralk-write merupakan

.




51

salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
konsep materi pelajaran biologi di mana mendorong siswa menyelesaikan
masalah yang di berikan. melatih kerja sama siswa, melatih perubahan-

perubahan pola pikir siswa, kemampuan Tanya jawab siswa di kelas dan
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namun kelas eks

selisih sebesar 32
berada pada kategori tinggi. Hal ini terjadi karena penerapan model
pembelajaran think-talk-write melibatkan siswa secara aktif untuk bekerja
sama, berdiskusi dan saling membantu anggota kelompok dalam belajar
sehingga siswa dapat membangun pemahaman sendiri secara bersama-sama,
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji normalitas data

penelitian, menguji homogenitas data, serta untuk menguji  hipotesis
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penelitian. Dalam pengujian hipotesisi menggunakan uji Independent Sample
I-Test yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Think-talk-write pada
hasil belajar siswa, Hal ini dibuktikan dengan peroleh nilai p= 0.000

dimana nilai signifikan p= 0,000 lebih kecil dari 0,05 berdasarkan hasil uji

maten yang dipelajan.

Selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
think-talk-write pada materi virus, siswa menjadi lebih aktif, hasil penelitian
yang didapatkan pada penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
sebelumnva dilakukan oleh Heliani (2013) vang menyatakan bahwa siswa

menjadi aktif karena model pembelajaran think-talk-write memicu siswa

T
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untuk terlibat dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah
proses membaca, kemudian berbicara dan berbagi ide dengan temannya
sebelum menulis, dan juga mendorong peserta didik untuk mendengarkan
dan memahami materiyang disajikan baik itu secara lisan atau tertulis. Hal

tersebut untuk memberikan informasi kepdda peserta didik mengenai apa

/;// :«q dens R \\\
//"'m“\\\!i "

masalahnya sendiri, kemudian pada tahap ralk siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi dengan temannya sehingga terjadi pertukaran pengetahuan antara
siswa satu dengan vang lainnya, dan pada tahap write siswa diberi
kesempatan untuk menuliskan hasil diskusi secara sistematis, dan hal ini bisa
membantu siswa memahamai materi lebih mudah.

Disamping itu, terdapat beberapa kendala yvang masih di alami pada

L




saat proses pembelajran berlangsung vaitu siswa tidak merasa percaya din
dengan kemampuannya. Dengan hal ini, Shoimin (2016) juga
mengemukakan bahwa kelemahan dari model think-talk-write yaitu siswa
mudah kehilangan kepercayaan diri, hal ini tercadi karena pada saat proses
pembelajaran diskusi akan di dominasi oleh(siswa yang lebih mampu.

‘/\ n dapat diketahui jika
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A. Kesimpulan

Bﬂfﬁﬂﬁﬂkﬂﬁ TUumusan masala ! oi . "'ﬁm Yﬁﬂgdiﬂl
serta hasil penelitian yang

hlpﬂtﬁsls maka dapal

saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dapat meningkatkan pengelolaan kelas yang baik dan
membagi perhatian pada siswa yang kurang dalam melaksanakan
pembelajaran

55
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2. Bagi siswa, sebaiknya siswa lebih mandin, serta lebih aktif dalam proses

pembelajaran.

3. Bagi sekolah, disarankan mulai menganjurkan guru-guru untuk
menerapkan model pembelajaran yang dapat menciptakan proses
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